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ABSTRAK 

NURFADILAH. Faktor- Faktor Yang Memengaruhi Produktivitas Bawang 

Merah Di Desa Galung Lombok Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali 

Mandar. Dibimbing Oleh NURLAELA dasn ASTINA. 

 

Bawang merah merupakan komuditas holtikultura yang menjadi prioritas 

pengembangan sayuran dataran rendah di Indonesia. Komuditas ini memiliki nilai 

ekonomis tinggi dan peluang pasar yang besar sebagai bumbu masak yang utama 

untuk konsumsi rumah tangga, bahan baku industry pengolahan, serta untuk 

memenuhi kebutuhan ekspor. Metode Penelitian yang digunakan ialah metode 

kuantitatif yang menghasilkan data numerik yang dianalisis menggunakan IBM 

SPSS Statistics 25. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

produktivitas usaha tani bawang merah di Desa Galung Lombok, Kecamatan 

Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disebar kepada 54 responden dari populasi 76 petani. Pengambilan sampel 

dilakukan metode simple random sampling. Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif dan analisis Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa produktivitas 4 ton/ha/musim . Penelitian ini dipengaruhi 

secara simultan dan di uji f pada panelitian ini. Hasil uji T menyatakan bahwa luas 

lahan, bibit, dan jarak tanam berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

bawang merah, dengan variabel variabel luas lahan menunjukkan angka paling 

besar sehingga dapat disimpulkan bahwa luas lahan memberikan pengaruh 

dominan tentang produktivitas bawang merah, sedangkan tenaga kerja bernilai 

positif namun tidak signifikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu komoditas unggulan Indonesia saat ini adalah bawang merah. 

Komoditas ini merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi jika ditinjau dari sisi pemenuhan konsumsi nasional, sumber 

penghasilan petani dan potensi bawang merah sebagai penghasil devisa negara, 

bawang merah dapat menjadi buatan siap saji yang dipasarkan dan sudah 

menembus pasar ekspor (Bathiar, 2023). 

Bawang merah merupakan komuditas holtikultura yang menjadi prioritas 

pengembangan sayuran dataran rendah di Indonesia. Komuditas ini memiliki nilai 

ekonomis tinggi dan peluang pasar yang besar sebagai bumbu masak yangutama 

untuk konsumsi rumah tangga, bahan baku industry pengolahan, serta untuk 

memenuhi kebutuhan ekspor. Bawang merah di kategorikan sebagai bahan pokok 

yang sulit tergantikan dimana permintaannya terus meningkatkanwalaupun bawang 

merah seringkali mengalami fluktuasi harga cukup besar (Kuastiari, 2017). 

Usahatani bawang merah harus dikelola dan diperhatikan dengan baik agar 

hasilnya maksimal, namun tidak semua usahatani dapat mendatangkan keuntungan 

dan menghasilkan produksi maksimum, hal ini tentunya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti terbatasnya modal dalam mengembangkan usahataninya, tenaga kerja 

yang kurang berpengalaman, lahan yang kurang memadai, pengelolaan yang 

kurang tepat, curah hujan, dan gangguan hama (Rifai, 2022). 

Permasalahan yang dihadapi petani pada umumnya adalah masih minimnya 

modal yang dimiliki petani sehingga dalam pemanfaatan sarana produksi belum 

maksimal, seringnya hama penyakit menyerang tanaman dan (Mahyudi dan 

Husinsyah, 20) dan menghasilkan produksi maksimum, hal ini tentunya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti terbatasnya modal dalam mengembangkan 

usahataninya, tenaga kerja yang kurang berpengalaman, lahan yang kurang 

memadai, pengelolaan yang kurang tepat, curah hujan, dan gangguan hama (Rifai, 
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2022). 

Budidaya tanaman bawang merah memerlukan keterampilan pertanian yang 

baik agar hasil produksi dapat meningkat. Hasil produksi bawang merah petani di 

masing-masing kelompok tani berbeda-beda hal ini dikarenakan masih ada 

beberapa petani yang masih bertani yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa. 

Keterampilan petani di kelompok tani beragam, dengan adanya budidaya komuditi 

bawang merah diharapkan dapat menambah pendapatan petani sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani namun disisi lain terdapat beberapa 

permasalahan yang terjadi pada pendapatan petani bawang merah dimana 

pendapatan petani tidak selalu mengalami peningkatan hal ini karena terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya suatu pendapatan. 

Produksi dan produktivitas usahatani bawang merah tidak lepas dari imput 

yang dikelola oleh petani itu sendiri. Faktor produksi seperti luas lahan dan bibit 

menjassdi salah satu kendala yang terjadi pada usahatani bawang merah. 

Permasalahan biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani untuk budidaya 

komuditi bawang merah mengalami peningkatan disebabkan karena kenaikan harga 

pembelian sarana produksi yang meliputi bibit, pupuk, pestisida, mulsa, alat dan 

mesin pertanian dan lain sebagainya sehingga petani harus memperhitungkan dan 

menekan biaya produksi agar tidak mengalami kerugian. Jumlah produksi yang 

dihasilkan petani juga berbeda-beda hal ini disebabkan karena perbedaan luas lahan 

dan adanya serangan oleh organisme penganggu tanaman serta bawang merah 

rentang terhadap penyakit sehingga jumlah produksi yang dihasilkan petani 

mengalami penurunan (Irwan A. Kadir). 

Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu Kabupaten yang 

masyarakatnya sebagian besar berprofesi sebagai petani yang tersebar diberbagai 

Kecamatan. di Desa Galung lombok menurut data Badan Pusat Statistika (BPS) 

Kabupaten Polewali Mandar (2020), Produksi bawang merahselama empat tahun 

terakhir mengalami penurunan pada subsektor tanaman pangan khususnya tanaman 

hortikultura jenis sayuran pada tahun 2018-2019 dan meningkat kembali pada tahun 

2020. Berikut data tentang luas lahan dan produksi bawang merah di Kecamatan 

Tinambung pada tahun 2018-2021 dapatdilihat pada diagram 
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Diagram 1.1 Luas Lahan dan Produksi Bawang merah di Kecamatan 

Tinambung 
 

Sumber BPS Polewali Mandar, 2019 

Berdasarkan diagram diatas, data produksi panen bawang merah di Galung 

Lombok menunjukkan tren peningkatan yang signifikan. Kesimpulan hasil panen 

di desa Galung Lombok tahun 2020 luas panen bawang merah meningkat menjadi 

244 hektare. Produksi bawang merah mengalami lonjakan signifikan mencapai 

3130 ton, dan tahun 2021 luas panen bawang merah kembali meningkat menjadi 

490 hektare. Namun, produksi bawang merah mengalami penurunan menjadi 

1654 ton, menunjukkan penurunan sebesar 47% dibandingkan tahun 2020, 

Berdasarkan data tersebut jumlah luas lahan tidak diikuti dengan jumlah 

produktivitas. 

Produksi dan produktivitas usahatani bawang merah tidak lepas dari input 

yang dikelola oleh petani itu sendiri. Faktor produksi seperti luas lahan dan bibit 

menjadi salah satu kendala yang terjadi pada usahatani bawang merah. 

Permasalahan biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk budidaya komuditi 

bawang merah mengalami peningkatan disebabkan karena kenaikan harga 

pembelian sarana produksi yang meliputi bibit, pupuk, pestisida, mulsa, alat dan 

mesin pertanian dan lain sebagainya sehingga petani harus memperhitungkan dan 
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menekan biaya produksi agar tidak mengalami kerugian. Jumlah produksi yang 

dihasilkan petani juga berbeda-beda hal ini disebabkan karena perbedaan luas 

lahandan adanya serangan oleh organisme penganggu tanaman serta bawang 

merah rentang terhadap penyakit sehingga jumlah produksi yang dihasilkan petani 

Permasalahan utama yang dihadapi petani bawang merah di Desa Galung 

Lombok tentang rendahnya produktifitas adalah di akibatkan oleh tanah yang 

berpasir, infrastuktur jalan yang sulit di jangkau seperti jalanan yang berbatu, 

berlumpur dan sempit, keterbatasan akses teknologi modern dan masih 

menggunakan alat pertanian yang masih tradisional, peningkatan harga pupuk dan 

bibit yang terus naik semakin meningkat sehingga pendapatan yang di peroleh 

petani semakin menurun dari tahun ketahun. 

Kegiatan budidaya Bawang merah di Desa Galung Lombok sangat 

bergantung pada curah hujan, dikarenakan belum adanya sistem penyiraman yang 

efektif dan bisa digunakan para petani agar mereka bisa melakukan kegiatan 

budidaya diluar musim hujan, dengan sarana penyiraman yang yang masih sangat 

terbatas juga menyebabkan potensi kegagalan usahatani lebih besar. Seperti yang 

dialami pera petani ditahun 2021 karena curah hujan yang kurang hampir seluruh 

petani bawang mengalami kondisi kegagalan panen, sehingga produktivitas petani 

bawang merah sangat menurun. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengangkat judul “Faktor- Faktor 

Yang Memengaruhi Produktivitas Bawang Merah Di Desa Galung Lombok 

Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan sebelumnya, maka 

peneliti mengangkat rumusan masalah tentang : 

Faktor-faktor apa yang memengaruhi produktivitas bawang merah di Desa 

Galung lombok Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada rumusan masalah di atas maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah 

Dapat mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas usaha tani 

bawang merah di Desa Galung lombok Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali 

Mandar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan maka hasil penelitian inidiharapkan 

dapat: 

1. Bagi faktor produktivitas penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk 

memberikan solusi dan kebijakan bagi sektor pertanian guna memberi kontribusi 

dalam membuat kebijakan terutama yang berkaitan dengan produktivitas dalam 

usaha tani bawang merah. 

2. Bagi pemerintah penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam 

sektor pertanian guna mendukung penyusunan kebijakan yang berkaitan dengan 

peningkatan produktivitas usaha tani bawang merah. 

3. Bagi petani penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan apabila 

akan menggunakan tenaga kerja pada usaha tani bawang merah. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas di Desa 

Galung Lombok disumpulkan sebagai berikut : 

Hasil uji F dapat dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang terdiri atas 

luas lahan, bibit, tenaga kerja dan jarak tanam secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap produksi bawang merah di Desa Galung Lombok. Hasil uji T 

menyatakan bahwa luas lahan, bibit, dan jarak tanam berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas bawang merah, dengan variabel variabel luas lahan (X1) 

menunjukkan angka paling besar sehingga dapat disimpulkan bahwa luas lahan 

memberikan pengaruh dominan tentang produktivitas bawang merah, sedangkan 

tenaga kerja bernilai positif namun tidak signifikan, setiap peningkatan luas lahan 

1% (ha) maka akan meningkatkan produktivitas Bawang Merah sebesar 22.84% 

luas lahan berpengaruh positf dan signifikan terhadap produktivitas bawang 

merah, variabel bibit (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

produktivitas Bawang Merah di Desa Galung Lombok Kecamatan Tinambung. 

Nilai koefisien regresi Bibit (X2) sebesar -0,592 artinya bahwa setiap peningkatan 

penggunaan bibit 1% (kg/ha) maka akan menurunkan produktivitas Bawang 

Merah sebesar 59,2%, selanjutnya hasil analisis statistik variabel Tenaga Kerja 

(X3) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap produksi Bawang Merah 

di Desa Galung Lombok. Nilai koefisien regresi Tenaga Kerja (X3) sebesar 0,627 

artinya bahwa peningkatan Tenaga kerja 1% (HOK) maka akan meningkatkan 

produktivitas Bawang Merah sebesar 62,7%, dan Berdasarkan hasil analisis 

statistik variabel jarak tanam (X4) bahwa secara parsial variabel Jarak Tanam (X4) 

berpengaruh negatif terhadap produktivitas Bawang Merah di Desa Galung 

Lombok. 
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6.2 Saran 

 
Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Di Desa Galung Lombok, Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali 

Mandar, Sulawesi Barat, pertanaman bawang merah banyak terdapat di lahan 

perbukitan. Untuk mencapai hasil produksi optimal, petani perlu menerapkan 

teknik budidaya yang tepat, termasuk penggunaan pupuk yang sesuai (jenis, 

dosis, dan waktu aplikasi), pengendalian hama, dan pemilihan varietas benih 

yang cocok dengan kondisi lahan. Untuk para petani khusus yang bergabung 

dalam kelompok tani agar kiranya lebih aktif berpartisipasi bila ada kegiatan 

pertemuan dari pemerintah maupun penyuluh agar dapat memperoleh 

informasi terupdate utamanya yang berkaitan dengan tanaman bawang merah. 

2. Pemerintah dan jajarannya perlu berkolaborasi dengan petani untuk 

mengembangkan solusi inovatif dalam mengatasi kendala akses bibit dan air 

irigasi. Kerjasama ini akan meningkatkan produktivitas pertanian dan 

kesejahteraan masyarakat. 
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